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Article Info  Abstrak 

Article history:  
Penggunaan kantong plastik sebagai tempat penyimpanan barang belanjaan merupakan 

perilaku yang menyebabkan kerusakan dan pencemaran lingkungan. Perilaku menjaga 

kesehatan bagi manusia dapat dilihat dari perilaku terhadap kesehatan lingkungannya, 

Perilaku menjaga kesehatan lingkungan termasuk perilaku dalam menjaga kesehatan 

bagi manusia yang salah satunya mecakup perilaku terhadap sampah dan 

pengelolaannya (Notoatmodjo,2013). Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan 
sikap karyawan STIKes Aufa Royhan dengan penggunaan kantong plastik. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain penelitian cross sectional. 

Penelitian dilakukan di STIKes Aufa Royhan Kota Padangsidimpuan pada bulan 

Februari – Juli 2018. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan di STIKes Aufa 

Royhan Kota Padangsidimpuan dengan jumlah sampel 38 orang. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah sikap karyawan sementara variabel dependen yaitu 

penggunaan kantong plastik. Analisa data univariat dan bivariat. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa karyawan STIkes Aufa memiliki sikap negatif 84,2% dan terdapat 

hubungan yang bermakna sikap (p = 0,018 dan r = 0,385) dengan penggunaan kantong 

plastik dan memiliki korelasi cukup dengan arah positif yang artinya semakin tinggi 

sikap negatif karyawan maka akan semakin banyak karyawan yang memiliki tindakan 

yang buruk dalam penggunaan kantong plastik.Disarankan kepada responden untuk 
dapat meningkatkan sikap positif dengan mendapatkan informasi melalui berbagai 

media baik lisan maupun tulisan.. 
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The use of plastic bags as a place to store goods is a cause of environmental damage 

and pollution. Health behavior for humans can be seen from the behavior of their 

environmental health, environmental health behavior is included in health protection 

for humans, one of which includes behavior towards waste and its management 

(Notoatmodjo, 2013). STIKES Aufa Royhan with the use of plastic bags. This type of 

research is analytical research with cross sectional research design. Research conducted 

at the Aufa Royhan STIKes in Padangsidimpuan City in February - July 2018. The 

population of this study were all employees at the Aufa Royhan STIKes in 
Padangsidimpuan City with a sample of 38 people. The independent variable in this 

study is the temporary employee variable, the dependent variable is the use of plastic 

bags. Univariate and bivariate data analysis. The results obtained from the Aufa STIkes 

company have a negative attitude of 84.2% and a positive relationship with attitudes (p 

= 0.018 and r = 0.385) with the use of plastic bags and have an adequate increase in 

positive direction which will increase the company's endurance so that many 

employees have bad actions in using plastic bags. Suggested to respondents to be able 

to improve positive attitudes by getting information through various media both oral 
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I. PENDAHULUAN 

 
Kerusakan lingkungan dan ekosistem dapat 

disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah 

penumpukan sampah sisa pembuangan atau limbah 

yang berasal dari industri maupun rumah tangga. 

Kondisi alam berubah secara signifikan selama 30 

hingga 40 tahun terakhir sejak dikenalkannya materi 

sintetis seperti plastik 1. 

Perilaku dari sejumlah individu maupun rumah 

tangga pada aktifitas sehari-hari memiliki dampak 

yang cukup besar terhadap kondisi lingkungan 2. 

Perilaku menjaga kesehatan lingkungan termasuk 

perilaku dalam menjaga kesehatan bagi manusia yang 

salah satunya mecakup perilaku terhadap sampah dan 

pengelolaannya 3. 

Faktor perilaku, lingkungan, keturunan dan 

pelayanan kesehatan merupakan faktor penentu dalam 

peningkatan status derajat kesehatan secara optimal. 

Suatu respon seseorang terhadap sistem pelayanan 

kesehatan, lingkungan dan stimulus yang berkaitan 

dengan sakit dan penyakit merupakan perilaku 

kesehatan 3. 

Perilaku dalam menggunakan kantong plastik 

yang berlebihan dapat berdampak buruk terhadap 

kesehatan manusia dan lingkungan. Ditinjau dari 

sudut pandang kesehatan, terdapat kantong plastik 

yang mengandung dioxin dan bersifat karsinogenik. 

Apabila dibakar akan menghasilkan asap beracun 

yang berbahaya bagi kesehatan karena terjadinya 

proses pembakaran yang tidak sempurna. Plastik akan 

mengurai di udara sebagai dioxin dan sangat 

berbahaya bila terhirup oleh manusia. Kemudian jika 

ditinjau efek pada lingkungannya, kantong plastik 

memiliki tekstur dan sifat yang tidak dapat 

membusuk, tidak terurai secara alami, tidak dapat 

menyerap air, tidak dapat berkarat, sehingga menjadi 

masalah bagi lingkungan. Apabila sampah plastik 

dibuang ke sungai dapat menyumbat aliran air yang 

berakibat pada pendangkalan sungai sehingga 

berpotensi banjir. Dibutuhkan waktu 500-1000 tahun 

bagi sampah plastik untuk dapat terdegradasi dengan 

sempurna oleh mikroorganisme tanah. Apabila 

terdapat plastik yang dapat terurai maka partikel-

partikel plastik akan mencemari tanah dan air dalam 

tanah4. 

Negara di dunia sudah mulai menyikapi tentang 

penggunaan kantong plastik, diantaranya Negara 

Denmark yang menerapkan pajak kepada setiap usaha 

ritel sejak tahun 1994. Negara Taiwan melarang 

penggunaan kantong plastik dan memberlakukan 

pajak kantong plastik sejak tahun 2003 serta 

menerapkan standar produksi kantong plastik yang 

aman bagi lingkungan. Negara Jepang mampu 

meningkatkan pemanfaatan tingkat efektifitas 

pengelolaan sampah dengan baik sebanyak 72% yaitu 

20% dari sampah plastik dikelola dengan mendaur 

ulang sedangkan 52% dibakar untuk tujuan 

pemulihan energi yaitu pembangkit listrik atau 

pembangkit tenaga panas pada tahun 2006. Negara 

Hongkong mengkampanyekan ”No Plastic Bag 

Day” atau ”Hari Tanpa Kantong Plastik” sejak 

2006. Negara Singapura juga mengkampanyekan 

”Bring Your Own Bag” atau ”Bawa Kantong Anda 

Sendiri” sejak April 2007, konsumen harus 

mengeluarkan biaya tambahan jika menggunakan 

kantong plastik sehingga menurunnya konsumsi 

kantong plastik sampai dengan 60% 5.  

Negara Belanda hanya memperbolehkan toko 

ritel non makanan yang memberikan kantong 

plastik secara gratis sedangkan untuk toko ritel 

makanan harus mengenakan biaya ekstra bagi 

konsumen yang menginginkan kantong plastik. 

Negara Belgia menerapkan pajak kepada usaha ritel 

atas kantong plastik sejak tahun 2007. Negara 

China mengenakan sanksi kepada usaha ritel yang 

memberikan kantong plastik secara gratis sejak 

bulan Juni 2008. India menerapkan pelarangan 

penggunaan kantong plastik dan penerapan pajak 

kantong plastik pada usaha ritel sejak januari 2009 

serta kriteria standar untuk produksi kantong plastik 

yang aman bagi lingkungan 5. 

Pemerintah Negara Indonesia juga 

mengeluarkan UU No 18 Tahun 2008 tentang 

pengelolaan sampah 6. Undang –undang ini 

mengharapkan agar masyarakat dan produsen 

mendaur ulang sampah sehingga lingkungan 

menjadi bersih serta mengatur pengusaha ritel dan 

pusat perbelanjaan seperti Carrefour, Superindo, 

Giant, dan Indomaret untuk membatasi penggunaan 

tas plastik dengan penggunaan tas kain, tas kertas 

dan tas plastik biodegradable yang lebih ramah 

lingkungan 7  

Hasil penelitian Lubis menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan sikap (0,037) dengan 

penggunaan kantong plastik di Pasar Tradisional 

Firdaus Kecamatan Medan Tembung. Penggunaan 

kantong plastik yang semakin meningkat 

dikalangan masyarakat dapat menjadi suatu 

ancaman bagi manusia dan lingkungan 8. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah ada hubungan sikap karyawan STIKes Aufa 

Royhan dengan penggunaan kantong plastik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan sikap karyawan STIKes Aufa Royhan 

dengan penggunaan kantong plastic 

.  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik 

dengan desain potong lintang (cross sectiona). 
Penelitian dilakukan di STIKes Aufa Royhan Kota 

Padangsidimpuan pada bulan Februari – Juli 2018. 
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Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan di 

STIKes Aufa Royhan Kota Padangsidimpuan dengan 
jumlah sampel 38 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kuesioner yang diadopsi dari Lubis (2014) [8]. 

dan Sya’diyah (2014) [7].. Kuesioner dalam penelitian 

ini terdiri dari 2 kuesioner, yaitu pengetahuan dan 

penggunaan kantong plastik.  

Sumber data primer penelitian ini diperoleh dari 

wawancara, dengan menggunakan kuesioner yang 

telah dipersiapkan mencakup sikap dengan 

penggunaan kantong plastik. Sedang sumber data 

sekunder diperoleh dengan melihat catatan/dokumen 

(file) yang berhubungan dengan penelitian yang 
diperoleh dari instansi terkait, seperti data STIKes 

Aufa Royhan, buku, jurnal dan data lainnya. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

sikap karyawan sedangkan variabel dependen yaitu 

penggunaan kantong plastik. Pengolahan data dimulai 

dari editing, yaitu memeriksa kebenaran data yang 

diperlukan. Coding, yaitu memberikan kode numerik 

atau angka kepada masing-masing kategori. Data 

entry yaitu memasukkan data yang telah dikumpulkan 

ke dalam master tabel atau database komputerisasi. 

Analisa data terbagi 2 yaitu univariat dan bivariat. 
Analisa Univariat dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran tentang distribusi frekuensi sikap karyawan 

tentang penggunaan kantong plastik serta penggunaan 

kantong plastik pada karyawan STIKes Aufa Royhan. 

Analisis data bivariat dilakukan untuk melihat 

hubungan sikap karyawan STIKes Aufa Royhan 

dengan penggunaan kantong plastik. Analisa bivariat 

menggunakan uji exact fisher dengan tingkat 

kepercayaan 95% (p< 0,05) dan melihat korelasi dan 

arah penelitian dengan ketentuan interpretasi nilai r 

berkisar antara 0-1 9 

.  
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Determinasi Tanaman dan Preparasi Ekstrak 

Tabel 1 Distribusi Sikap dan Penggunaan Kantong 

Plastik Karyawan STIKes Aufa Royhan 

 

Variabel Jumlah 

(orang) 

Persen (%) 

Sikap   

Negatif  32 84,2 

Postif 6 15,8 

Penggunaan 

Kantong Plastik 

  

Buruk 24 63,2 

Baik 14 36,8 

Total 38 100 

 

Hasil analisis data pada tabel 1, distribusi sikap 

karyawan STIKes Aufa Royhan terkait kantong 

plastik, karyawan yang memiliki sikap negatif lebih 

banyak yaitu 32 orang (84,2%) dan sikap positif 

sebanyak 6 orang (15,8%). 

Hasil analisis data pada tabel 1, distribusi 
penggunaan kantong plastik karyawan STIKes Aufa 

Royhan, karyawan yang memiliki tindakan 

penggunaan kantong plastik dengan kategori buruk 

lebih banyak yaitu 24 orang (63,2%) dan tindakan 

baik sebanyak 14 orang (36,8%). 
Tabel 2  Hubungan Sikap dengan 

Penggunaan Kantong Plastik Karyawan STIKes 

Aufa Royhan 

Variabel 

Penggunaan 

Kantong 

Plastik 
Total 

Nilai 

P 
R 

PR 

(95% 

CI) 

Buruk Baik 

Sikap    

0,018 0,385 

0,078 

(0,008-

0,766) 

Negatif 1 

(16,5%) 

5 

(83,3%) 

6 

(100%) 

Positif 23 

(71,9%) 

9 

(28,1%) 

32 

(100%) 

   

Hasil analisis hubungan sikap dengan 

penggunaan kantong plastik pada tabel 2 diperoleh 

bahwa, terdapat 1 orang (16,5%) karyawan yang 

memiliki sikap negatif dengan tindakan yang buruk 

dalam penggunaan kantong plastik. Sementara 

responden yang memiliki sikap positif dan memiliki 
tindakan yang baik dalam penggunaan kantong 

plastik sssebanyak 9 orang (28,1%). Hasil uji 

statistik diperoleh nilai p = 0,018 dan r = 0,385 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna variabel sikap dengan penggunaan 

kantong plastik dan memiliki korelasi cukup 

dengan arah positif yang artinya semakin banyak 

responden yang memiliki sikap yang positif maka 

akan semakin banyak karyawan yang memiliki 

tindakan yang baik dalam penggunaan kantong 

plastik. 

Perhitungan Prevalens Rasio (PR) dengan 
pendekatan Ods Rasio (OR) didapatkan karyawan 

yang memiliki sikap negatif dan tindakan yang 

buruk dalam penggunaan kantong plastik 

mempunyai peluang 0,4 kali lebih besar 

dibandingkan dengan karyawan yang memiliki 

sikap positif dan tindakan yang baik dalam 

penggunaan kantong plastik.  

Hasil analisis hubungan sikap dengan 

penggunaan kantong plastik pada tabel 2 diperoleh 

bahwa, terdapat 1 orang (16,5%) karyawan yang 

memiliki sikap negatif dengan tindakan yang buruk 
dalam penggunaan kantong plastik. Sementara 

responden yang memiliki sikap positif dan memiliki 

tindakan yang baik dalam penggunaan kantong 

plastik sssebanyak 9 orang (28,1%). Hasil uji 

statistik diperoleh nilai p = 0,018 dan r = 0,385 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna, variabel sikap dengan penggunaan 

kantong plastik dan memiliki korelasi cukup 

dengan arah positif yang artinya semakin banyak 

responden yang memiliki sikap yang positif maka 

akan semakin banyak karyawan yang memiliki 

tindakan yang baik dalam penggunaan kantong 
plastik. 

Besarnya risiko pada karyawan yang memiliki 

sikap negatif mempunyai peluang 0,4 kali lebih 

besar memiliki tindakan yang buruk dalam 

penggunaan kantong plastik dibandingkan 

karyawan dengan sikap positif. Hal ini dipengaruhi 

oleh tingkat pendidikan responden yang dapat 
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mempengaruhi informasi yang diterima selama masa 

pendidikannya. Hasil penelitian10, makin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang akan meningkatkan 

pengetahuan dan sikapnya dalam menghadapi suatu 

ancaman.  

Secara teoritis menurut Notoatmodjo, Sikap 

merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup 

dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek di 

lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan 

terhadap objek11. Sikap secara nyata menunjukkan 

konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus 

tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan 

reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus 

sosial. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau 
aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan 

dari suatu perilaku.  

Kebiasaan adalah perbuatan manusia yang tetap 

dilakukan berulang-ulang dalam hal yang sama seperti 

kebiasaan pada responden yang berlaku ketika 

berbelanja yang menggunakan kantong plastik, 

meminta tambahan kantong plastik sesuai dengan 

yang dibutuhkan serta menggunakan kantong plastik 

dengan sekali pemakaian [12](Sarwono,2004). 

  
 

IV. KESIMPULAN 
 

Prevalensi sikap negatif karyawan sebesar 84,2%. 

Prevalensi penggunaan kantong plastik karyawan 

dengan kategori buruk 63,2%. Variabel sikap secara 

statistik menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna terhadap penggunaan kantong plastik dan 

memiliki korelasi cukup dengan arah positif yang 

artinya semakin tinggi sikap negatif karyawan maka 

akan semakin banyak karyawan yang memiliki 

tindakan yang buruk dalam penggunaan kantong 

plastik. Variabel sikap dengan penggunaan kantong 

plastik memiliki nilai PR = 0,4, artinya karyawan 

yang memiliki sikap negatif mempunyai peluang 0,4 
kali lebih besar melakukan tindakan yang buruk 

dalam penggunaan kantong plastik dibandingkan 

karyawan dengan sikap positif 
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